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NOTA DINAS PEMBIMBING
Yogyakarta, 14 Juni 2006

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Adab
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum wr. wb.
Setelah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari aspek isi, bahasa

maupun teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa:

Nama : M. Anwar Sodiq
NIM : 01110510
Fak./Jur. : Adab/BSA

Judul Skripsi : sl ale u-% 0939 (At
| (2,6 LLIE Lty

Maka selaku pembimbing, saya berpendapat bahwa skripsi tersebut layak
diajukan untuk dimunaqgasyahkan. Harapan saya agar mahasiswa tersebut segera
dipanggil untuk men?pcrtanggungjawabkan skripsinya.

Demikian, semoga menjadi maklum.

Wassalamu 'alafkum wr.wb.

\

Pembimbing.

/_"/-“ 4 / : }_ " -
.(Dr. HyA. Abdul Syakur, M.A)
NIP : 150169766



DEPARTEMEN AGAMA _
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ADAB

JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fax. (0274) 513949

PENGESAHAN
Skripsi dengan judul
! F'L" 30y99 @L«Sj\
:L;",-,)U w 3...4\)3

Diajukan Oleh :

Nama : MLANWAR SODIQ

NIM : 01110510

Program : Sarjana Strata 1

Jurusan :BSA
telah dimunaqasyahkan pada hari Kamis, 6 Juli 2006 dengan nilai : A- dan telah

dinyatakan syah sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sastra (S.S)
Panitia Ujian Munaqasyah,
\Ketua Sidang

e )

]

Drs. Musthofa

NIP 150260460

Pembimbing/Merangkap Benguji

Y

7.H.A Abdul Syakur, M.A
NIP 150169766

Penguji/f1
/t

i

t : Drs. H.A Patah, MAg
NIP 150266738 NIP 150235953

Yogyakarta, 18 July 2006, Jam 12:28 PM
Dekan Fakultas Adab
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Dalam sejarah perkembangannya, istilah nahwu baru muncul pada masa
akhir, karena pada mulanya untuk mengistilahkan ilmu tersebut para ahli memakai
istilah IImu "Arabiyyah. Sehingga ini berarti bahwa ilmu nahwu telah lahir dan ada
jauh sebelum istilah nahwu itu sendiri digunakan. Berawal dari kota Basrah, ilmu
nahwu berkembang dengan pesatnya terutama ketika masa pemerintahan Abbasiyyah
yaitu pertengahan abad ke-2 H. dengan munculnya seorang tokoh ahli bahasa Khalil
bin Ahmad yang kemudian diteruskan oleh para muridnya diantaranya yaitu
Sibawaih, al-Akhfasy dan al-Kisa’i yang berasal dari Kafah.

Dari kota Basrah ini, kemudian ilmu nahwu menyebar ke berbagai daerah
seperti Kifah, Baghdad, Mesir dan Andalusia yang kemudian dari masing-masing
daerah tersebut terbentuk sebuah mazhab atau aliran nahwu yang saling berbeda.
Adapun mazhab yang paling menonjol adalah mazhab Basrah yang dimotori oleh
Sibawaih dan mazhab Kifah oleh al-Kisa’i yang kemudian kedua mazhab tersebut
memiliki banyak perbedaan di dalam meletakkan kaidah-kaidah nahwunya.

Perbedaan antara Nahwu aliran Basrah dan aliran Kufah tersebut adalah
bahwa nahwu aliran Basrah yang dikembangkan oleh Khalil dan Sibawaih ini bisa
dikatakan sebagai nahwu yang cenderung murni berdasarkan bahasa al-Qur’an,
sedangkan nahwu aliran Kifah yang di-imam-i oleh al-Kisa’i di samping tetap
menggunakan dasar-dasar al-Qur’an, 1a juga mengikuti pola pemikiran fikih di dalam
meletakkan asal-usul, dasar-dasar dan kaidah-kaidah nahwunya. Di samping itu, di
dalam penelitiannya al-Kisa’i tidak hanya terbatas pada dacrah yang digunakan oleh
Sibawaih dan gurunnya saja yaitu; Najd, Tihamah dan Hijaz, akan tetapi ia
memperluasnya juga ke berbagai daerah yang lebih modern, sehingga hasil yang
diperoleh dari penelitiannya itu lebily luas jika:dibandingkan dengan Sibawaih.

Akan tetapi, meskipun, demikian, oleh beberapa  kalangan ,pemikiran-
pemikiran al-Kisa’i acap kali dianggap syaz serta menyimpang dari kaidah nahwu
yang sebenarnya. Hal ini mungkin disebabkan karena kebanyakan orang (bahkan
sampai sekarang) di dalam ‘masalah ‘ilmu'nahwu lebih| ¢enderung berkiblat pada
ulama Basrah dan menjadikan Sibawaih sebagai idola mereka. Padahal, jika kita
sedikit bisa lebih mengenal al-Kisa’i kita akan mendapatkan pengetahuan tentang
kedalaman dan keluasan ilmunya yang tak kalah penting dengan para ulama Basrah.

Untuk itu, dengan mengambil judul skripsi Jﬁ-m f‘-b gﬁ 00949 uﬂm‘
penulis akan mencoba memberikan gambaran mengenai peranan pemikiran yang
telah diberikan oleh al-Kisa’i di bidang ilmu Nahwu dengan menggunakan metode
penelitian sejarah yaitu mengumpulkan berbagai sumber, menetapkan keabsahannya,
memberikan kritik internal baik positif maupun negatif serta menetapkan fakta-fakta
sejarah yang kemudian dibeberkan dengan ungkapan historis yang rasional.
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